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Abstrak 

Konsep model bisnis startup dibangun sedemikian rupa untuk memberikan rasa puas terhadap pelanggan atau 

pengguna, sehingga dapat dirasakan manfaatnya. Solusi terbaik berlomba-lomba diberikan oleh bisnis startup yang 

ada saat ini lewat berbagai model bisnis yang ditawarkan. Startup dituntut untuk selalu mengembangkan model 

bisnis yang layak seputar produk/jasa, layanan, proses ataupun platform yang inovatif. Dengan melakukan metode 

tinjauan literatur, penelitian ini bertujuan untuk memperkaya wawasan dan pemahaman yang lebih mendalam bagi 

founder dan tingkatan manajerial perusahaan startup mengenai berbagai penerapan inovasi model bisnis (business 

model innovation) dan keterkaitannya dengan keberlanjutan startup (startup sustainability). Hasil dari tinjauan 

literatur ini menggambarkan pentingnya melakukan inovasi model bisnis untuk meningkatkan keuntungan dan 

penciptaan nilai yang sekaligus dapat membuat startup dapat sustain dalam lingkungan bisnis yang dinamis. 
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I. Pendahuluan 

Perusahaan rintisan (start-up) yang 

rata-rata bergerak di bidang teknologi dan 

aplikasi secara perlahan namun pasti turut 

mengalami perkembangan yang signifikan. 

Para pelaku bisnis startup yang mayoritas 

berasal dari generasi milenial sangat me-

manfaatkan peluang bisnis digital di Indo-

nesia yang makin terbuka seiring dengan 

perkembangan revolusi industri 4.0 Jumlah 

perusahaan rintisan (startup) Indonesia 

menjadi yang terbanyak di Asia Tenggara. 

Menurut Startup Ranking, ada 2.443 startup 

yang tersebar di Indonesia hingga 22 No-

vember 2022. Singapura berada di urutan 

kedua dengan 1.075 startup. Filipina, Ma-

laysia, Vietnam dengan jumlah startup mas-

ing-masing sebanyak 327-unit, 312-unit 

dan 203 unit. Kemudian, Thailand memiliki 

165 startup, diikuti oleh Myanmar dan 

Kamboja yang masing-masing memiliki 47 

startup dan 13 start up. Secara global, Indo-

nesia menempati posisi keenam. Posisi In-

donesia berada tepat di bawah Australia 

yang memiliki 2.635 startup hingga 22 No-

vember 2022. Amerika Serikat (AS) masih 

berada di posisi puncak dengan 74.893 

startup. Setelahnya ada India dan Inggris 

dengan jumlah startup masing-masing 

sebanyak 15.393-unit dan 6.660 unit (sum-

ber data: startupranking.com). 

Konsep model bisnis startup 

dibangun untuk memberikan rasa puas ter-

hadap pelanggan, sehingga pelanggan dapat 

merasakan manfaatnya. Pengakuan pun da-

tang dari pengguna bisnis startup yang me-

rasa telah terbantu dengan hadirnya konsep 

model bisnis yang ditawarkan ke pasaran 

yang memudahkan bagi pengguna menga-

tasi atau meringkas problem yang pengguna 

alami. Solusi terbaik berlomba-lomba 

diberikan oleh bisnis startup yang ada saat 

ini lewat model bisnis yang ditawarkan. 

Ada startup yang meniru model bisnis yang 

sudah terbukti sukses di pasar, ada pula 

yang membangun ide dari permasalahan 

yang ada di sekitar kita. Banyak startup lo-

kal yang membuka cabang ke negara 

tetangga. Selain itu, ada juga startup asing 

yang mempercayakan teknologi back-end 

dan pembangunan perangkat lunaknya 

kepada insinyur lokal.  

Startup dituntut untuk selalu 

mengembangkan model bisnis yang layak 

seputar produk/jasa, layanan, proses atau-

pun platform yang inovatif. Sebagai sebuah 

konsep, inovasi mengacu pada proses yang 

dilakukan oleh individu atau perusahaan da-

lam membuat produk atau cara dan atau ide 

baru, baik kecil maupun besar, dan proses 

tersebut mempunyai dampak yang besar 

bagi perusahaan. Kemampuan dalam ber-

tumbuh adalah satu hal yang dapat disebut 

sebagai atribut yang penting dalam sebuah 

startup. Ini menjadi manfaat bagi perus-

ahaan startup agar tidak menjadi perus-

ahaan yang hanya lahir, berkembang 1-2 ta-

hun dan kemudian mati karena terdisrupsi 

oleh perusahaan baru maupun perusahaan 

lama yang selalu berinovasi. Perusahaan 

startup di Indonesia bahkan saling berko-

laborasi alih-alih bersaing untuk selalu 

menghadirkan sesuatu yang inovatif untuk 

memberikan kenyamanan kepada kon-

sumen. 

II. Tinjauan Pustaka 

 

2.1 Inovasi Model Bisnis 

Model Bisnis (BM) yang tepat adalah 

pendukung inti dari kinerja perusahaan 

mana pun. Teece (2010), menjelaskan 

bahwa konsep model bisnis tidak memiliki 

landasan teoritis dalam studi ekonomi dan 

bisnis, termasuk studi organisasi dan strate-

gis. Model bisnis juga dapat didefinisikan 

sebagai panduan bisnis. Model bisnis 

digunakan untuk memandu perusahaan da-

lam menjalankan bisnis dan dalam memen-

uhi kebutuhan pelanggan. Euchner dan 

Ganguly (2014) menjelaskan bahwa model 

bisnis bukan hanya sarana yang digunakan 

perusahaan untuk menciptakan dan me-

nangkap nilai pelanggan. Ini membutuhkan 

kewaspadaan dan harus diadaptasi dan di-

perkuat dari waktu ke waktu seiring 
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berkembangnya lingkungan persaingan. 

Magretta (2002) mendefinisikan model 

bisnis sebagai kerangka konseptual yang 

digunakan untuk menggambarkan pelang-

gan, nilai yang diberikan kepada pelanggan, 

bagaimana menghasilkan pendapatan, dan 

bagaimana menyampaikan nilai kepada 

pelanggan.   

Tseng dan James Goo (2005) 

mendefinisikan inovasi sebagai kemam-

puan untuk mengembangkan pengetahuan 

yang ada dan meningkatkan pengetahuan 

baru. Termasuk kemampuan perusahaan 

untuk mengembangkan produk baru dan ide 

inovatif. Oleh karena itu, tidak 

mengherankan jika ada beberapa aliran 

penelitian menghubungkan inovasi model 

isnis dengan proses perubahan organisasi. 

Inovasi model bisnis tidak hanya menjadi 

semakin penting karena persaingan yang se-

makin meningkat dan mengglobal, tetapi 

juga merupakan tantangan yang sangat be-

sar, baik secara teoritis maupun praktis.  

Lindgardt et al., (2012) mengartikan inovasi 

menjadi inovasi model bisnis ketika dua 

atau lebih elemen model bisnis diciptakan 

kembali untuk memberikan nilai dengan 

cara baru. Inovasi model bisnis dapat mem-

berikan perusahaan cara untuk keluar dari 

persaingan yang ketat, di mana inovasi 

produk atau proses dapat dengan mudah 

ditiru. Osterwalder & Pigneur, (2010) 

mendefinisikan inovasi model bisnis adalah 

tentang menantang ortodoksi untuk 

merancang model asli yang memenuhi 

kebutuhan pelanggan yang tidak terpuas-

kan, baru, atau tersembunyi. Geissdoerfer et 

al., (2018) mendefinisikan inovasi model 

bisnis sebagai transformasi dari suatu 

model bisnis menuju ke model bisnis 

lainnya, dan dapat mempengaruhi kese-

luruhan model bisnis atau individu atau 

kombinasi dari elemen-elemennya. 

2.2 Teori Sustainability 

Teori sustainability (Meadows dkk., 

1972) menjelaskan bahwa upaya masyara-

kat untuk memprioritaskan respon sosial 

terhadap masalah lingkungan dan ekonomi. 

Konteks corporate sustainability dijelaskan 

(Artiach et al., 2010) sebagai strategi bisnis 

dan investasi yang dapat meningkatkan 

praktik bisnis dengan menyeimbangkan 

kebutuhan stakeholders masa kini dan masa 

mendatang. Konsep ini menggambarkan 

peran stakeholders dalam menyeimbangkan 

dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan 

dari kinerja perusahaan. Corporate Sustain-

ability juga diukur melalui Triple Bottom 

Line (TBL), konsep ini dikembangkan oleh 

Elkington (1999). Terdapat tiga dimensi 

TBL, yakni economic, social, dan environ-

ment. Perusahaan dapat menuju pem-

bangunan sustainability dengan menginte-

grasikan TBL dalam strategi manajemen. 

III. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan 

pada penelitian ini adalah metode tinjauan 

literatur (literature review).  Pengumpulan 

data   dilakukan dari penelitian-penelitian 

dan   literatur sebelumnya mengenai inovasi 

model bisnis dan keterkaitannya dengan 

startup sustainability.  Penulis mengangkat 

beberapa literatur untuk memperkaya wa-

wasan dan pemahaman para founder dan 

manajer startup mengenai inovasi model 

bisnis untuk keberlangsungan (sustainabil-

ity) startup. Sumber data sekunder yang 

digunakan pada penelitian ini meliputi data 

dari sumber yang diterbitkan dan tidak 

diterbitkan termasuk literatur buku, jurnal, 

dan lain-lain. Literatur yang berkaitan   

dengan business model innovation dan 

startup sustainability diidentifikasi melalui 

database elektronik seperti Google Scholar 

(2014-2022), Springer (2017-2022), Else-

vier (2017-2022), EMERALD (2020-

2022), MDPI (2017-2022), dan lain-lain.  

Kata kunci pencarian yang digunakan untuk 

mencari literatur adalah business model in-

novation, startup sustainability, business 

model startup. 

IV. Hasil dan Pembahasan 

Comberg, Seith, German, dan Ve-

lamuri (2014) dalam penelitiannya berjudul 
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“Pivots in Startups: Factors Influencing 

Business Model Innovation in Startups” 

melakukan wawancara beberapa founder 

startup. Hasil dari penelitiannya diyakini 

oleh Comberg, Seith, German, dan Ve-

lamuri dapat berkontribusi pada diskusi 

berkelanjutan tentang inovasi model bisnis. 

Lebih khusus lagi, perlu melihat lebih dekat 

pada inovasi model bisnis di startup yang 

lebih fleksibel dalam struktur organisasi 

mereka dan karenanya, inovasi model bisnis 

dapat diharapkan lebih mudah diimplemen-

tasikan daripada di perusahaan besar. Ana-

lisis data dalam penelitian Comberg, Seith, 

German, dan Velamuri mengungkapkan 

bahwa perusahaan yang diteliti dipengaruhi 

oleh enam faktor utama saat melakukan piv-

oting yakni, peran pendiri, kas dan pem-

biayaan, keberlanjutan model bisnis, kon-

disi pasar, keuangan bisnis, dan teknologi 

baru. Agar dapat sustain startup perlu tum-

buh. Model bisnis perlu dirancang 

sedemikian rupa sehingga perusahaan dapat 

berkembang dengan cepat dan bahkan 

mungkin go international. Selain pertum-

buhan, startup membutuhkan modal dan in-

vestor untuk mempertahankan nirlaba ber-

bulan-bulan atau bahkan bertahun-tahun. 

Jika model bisnis tidak lagi menarik bagi in-

vestor, para pemula akan kesulitan mencari 

pemodal. 

Bocken (2015), dalam penelitiannya 

melakukan wawancara dengan pengusaha 

modal ventura dengan tujuan untuk menge-

tahui kontribusi apa yang dilakukan oleh 

perusahaan modal ventura untuk 

kesuksesan bisnis yang berkelanjutan (sus-

tainability business). Dan hasilnya 

dikemukakan bahwa selain dukungan finan-

sial, perusahaan modal ventura juga mem-

berikan masukan bisnis triple bottom line 

dan dukungan network. Menurut hasil 

penelitian Bocken, faktor yang menjadi 

kunci keberhasilan adalah inovasi model 

bisnis, kolaborasi, sedangkan faktor yang 

menjadi kegagalan seperti kurangnya inves-

tor yang cocok dengan pelaku bisnis, indus-

tri yang ada (pemain lama) yang kuat dan 

pola pikir jangka pendek dari para investor. 

Dijelaskan juga bahwa startup yang sustain-

able harus berfokus pada inovasi model 

bisnis triple bottom line, menemukan pelu-

ang dalam teknologi baru dan platform pen-

danaan, serta mengembangkan berbagai 

bisnis untuk menciptakan kesuksesan diluar 

“green-customer based”. 

Todeschini, Cortimiglia dan Call-

egaro-de-Menezes (2017), melakukan 

penelitian dengan keinginan untuk ber-

kontribusi pada pemahaman tentang dina-

mika kewirausahaan dalam model bisnis 

berkelanjutan yang inovatif. Secara khusus, 

difokuskan pada bisnis fashion, industri pa-

dat karya dan sumberdaya, dimana peluang 

untuk mengurangi dampak lingkungan dan 

melakukan inovasi model bisnis sangat ber-

limpah. Dalam artikel yang berjudul Inno-

vative and sustainable business models in 

the fashion industry: Entrepreneurial driv-

ers, opportunities, and challenges 

Todeschini, Cortimiglia dan Callegaro-de-

Menezes melaksanakan penelitiannya 

dengan melakukan tinjauan literatur 

sistematis dan melakukan wawancara 

dengan para ahli dibidang inovasi model 

bisnis, sustainability dan dibidang fashion. 

Dengan tujuan untuk melakukan investigasi 

model bisnis inovatif di industri fashion 

yang sudah memiliki karakter sustainabil-

ity, khususnya untuk value proposition. Dan 

sebagai hasil mereka mengusulkan 

kerangka kerja yang sintesis yang men-

erangkan tren dan yang menjadi pendorong 

untuk model bisnis yang inovatif dan berke-

lanjutan di industri fashion. Lima tren 

makro sosial ekonomi dan budaya berhasil 

diidentifikasi oleh Todeschini, Cortimiglia 

dan Callegaro-de-Menezes di balik tekanan 

untuk menentukan model bisnis yang alter-

natif dan inovatif - berkelanjutan. Makro 

tren tersebut terdiri dari circular economy, 

corporate social responsibility, sharing 

economy and collaborative consumption, 

consumer awareness, technological innova-

tion. Mereka juga menjelaskan implikasi 

dari penelitian mereka yakni bahwa inovasi 

model bisnis yang berorientasi pada keber-

lanjutan dalam fashion cenderung berbeda 
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untuk pemain lama (incumbents) dan pem-

ula. Kemudian implikasi terkait peranan 

teknologi dalam memungkinkan inovasi 

model bisnis berkelanjutan untuk startup 

fashion. Teknologi tinggi sangat membantu 

dalam re-thinking proses manufaktur secara 

radikal, tetapi hal ini bukan merupakan 

tuntutan yang sulit untuk model bisnis fash-

ion yang inovatif dan sukses. Implikasi 

berikutnya bahwa drivers-sustainable ja-

rang dieksploitasi sendirian oleh perus-

ahaan startup yang born-sustainable. Kon-

sisten dengan literatur kewirausahaan, 

startup menciptakan unique value proposi-

tion mereka dengan menggabungkan kem-

bali pendekatan, sumber daya, dan kompe-

tensi yang berbeda dengan efek sinergis. 

Studi kasus startup makanan di Italia 

diangkat oleh Franceschelli, Santoro, Can-

delo (2017), dalam penelitian mereka yang 

berjudul “Business model innovation for 

sustainability: a food start-up case 

study”. Dengan tujuan untuk menginvesti-

gasi dan menyajikan cara startup makanan 

dapat mengembangkan inovasi model 

bisnis, dengan mempertimbangkan pent-

ingnya isu sosial dan lingkungan. Orisinali-

tas yang dibangun yakni berkontribusi pada 

penelitian yang masih ada yang memperke-

nalkan konsep inovasi berkelanjutan dalam 

literatur model bisnis. Diterangkan juga 

bahwa dalam industri startup makanan, 

pengembangan inovasi model bisnis yang 

sustainable sangat penting karena industri 

itu sendiri terkait dengan alam dan human 

respect. Dari studi kasus ini ditemukan ada 

beberapa elemen sustainable business 

model yang disorot mengingat persaingan 

yang semakin ketat dan perubahan men-

dalam yang mempengaruhi industri ma-

kanan. Elemen tersebut adalah segmen 

klien, hubungan klien, saluran distribusi, 

pendapatan, value proposition, key activi-

ties, key resources, partner network, dan 

biaya. Inovasi model bisnis telah diusulkan 

sebagai cara utama untuk meningkatkan 

daya saing dan keberlanjutan melalui 

proposisi nilai baru dan metode manajemen 

bisnis. Penggunaan teknologi dan digital 

serta pembentukan kemitraan memung-

kinkan perusahaan startup makanan mem-

pertahankan sistem produksi dan distribusi 

yang low impact untuk turut berpartisipasi 

dalam kelestarian lingkungan. Terkait sum-

ber daya dan aktivitas, penggunaan bahan 

baku segar, unik, sustainable raw material, 

serta aset tertentu dapat membantu memas-

tikan produk berkualitas tinggi namun low 

impact. 

Danarahmanto, Primiana, Azis, Kal-

tum (2020), dalam jurnal mereka yang ber-

judul “The sustainable performance of 

the digital start-up company based on 

customer participation, innovation, and 

business model” menjelaskan hubungan 

antara model bisnis, orientasi 

kewirausahaan, inovasi, dan kinerja berke-

lanjutan pada startup digital di Indonesia. 

Dengan melakukan survei pada founder dan 

pimpinan startup di Indonesia, didapat hasil 

yang mengungkapkan bahwa model bisnis 

berperan signifikan dalam mencapai kinerja 

yang berkelanjutan. Diperlukan dukungan 

partisipasi dan inovasi pelanggan untuk se-

buah model bisnis, hasilnya juga menunjuk-

kan bahwa startup digital dapat mencapai 

kinerja berkelanjutan dengan menerapkan 

model bisnis berdasarkan kebaruan dan 

efisiensi, yang didukung oleh inovasi dan 

partisipasi pelanggan. Inovasi memberikan 

pengaruh yang signifikan dibandingkan 

partisipasi pelanggan dalam mencapai sus-

tainable performance. Hal ini dikarenakan 

perusahaan yang bergerak di bidang digital 

dihadapkan pada ketidakpastian yang 

tinggi, dan harus terus berupaya melakukan 

perubahan, serta beradaptasi dengan kon-

disi pasar, seperti melakukan inovasi dalam 

hal produk, proses, pemasaran, dan organ-

isasi. Partisipasi pelanggan mempengaruhi 

model bisnis perusahaan start-up karena di 

era digital saat ini, informasi dapat diakses 

dengan mudah. Hal ini membuat kritik, sa-

ran, komentar, atau keinginan dari pelang-

gan dapat diterima dengan cepat dan mudah 

oleh perusahaan untuk dijadikan bahan per-

timbangan dalam melakukan perubahan da-

lam komponen model bisnis. Hasil lain 



Journal of Information System and Technology, Vol.03 No. 03, Nov 2022, pp. 294-303  299 

ISSN: 2775-0272 

 

yang ditunjukkan adalah pengaruh secara 

tidak langsung dari partisipasi pelanggan 

dan inovasi terhadap kinerja berkelanjutan 

melalui model bisnis, lebih besar dari pada 

pengaruh langsung yang tidak melalui 

model bisnis. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa model bisnis memiliki peran penting 

dalam mendorong pencapaian kinerja 

berkelanjutan pada perusahaan startup digi-

tal. Inovasi dan partisipasi pelanggan perlu 

difasilitasi dalam model bisnis agar lebih 

mudah merencanakan, melaksanakan, dan 

mengevaluasi inovasi dan keterlibatan 

pelanggan di perusahaan.  

Dalam artikel yang berjudul “The 

business model innovation and lean 

startup process supporting startup sus-

tainability” oleh De Faria, Santos, Zaidan 

(2021), menjelaskan hubungan antara ino-

vasi model bisnis dan Lean Startup dan 

bagaimana untuk dapat berkontribusi untuk 

keberlanjutan startup, dengan memberikan 

nilai untuk teori dan menggabungkan serta 

menghubungkan karya dari beberapa penu-

lis terhadap penciptaan nilai yang berke-

lanjutan untuk perusahaan baru. De Faria, 

Santos, dan Zaidan menjelaskan model 

bisnis pada umumnya adalah membentuk 

kebutuhan pelanggan, menentukan 

bagaimana perusahaan bisnis memberikan 

nilai kepada pelanggan, menarik pelanggan 

untuk membayar nilai, dan mengubah pem-

bayaran menjadi keuntungan. Kesimpulan 

utama dari analisis mereka adalah bahwa, 

untuk menjadi sumber keunggulan kom-

petitif, model bisnis harus menjadi sesuatu 

yang lebih dari sekadar cara logis yang baik 

dalam menjalankan bisnis. Dijelaskan juga 

bahwa sebuah model bisnis yang sustaina-

ble harus memenuhi kebutuhan pelanggan 

tertentu, hal ini memunculkan kebutuhan 

untuk membentuk bisnis model yang ino-

vatif untuk mendekati pelanggan, ini men-

jadi panduan untuk membawa perusahaan 

pada strategi value capture dalam rangka 

mencapai hasil yang unggul atau maksimal.  

Skala (2022) dalam penelitiannya 

yang berjudul “Sustainable Transport and 

Mobility—Oriented Innovative Startups 

and Business Models” melakukan 

penelitian dengan sebuah analisis matemat-

ika dan statistik sederhana, yang dilakukan 

pada Yayasan Startup di Polandia memba-

has tren yang paling relevan dalam trans-

portasi ramah lingkungan dan solusi mobil-

itas. Skala juga mencari pengetahuan ten-

tang model bisnis baru transportasi berke-

lanjutan dan startup inovatif berorientasi 

mobilitas. Model bisnis startup transportasi 

dan mobilitas yang berorientasi keberlanju-

tan telah dipetakan dan dianalisis. Penera-

pan green innovations dalam bidang trans-

portasi lebih diperhatikan terutama yang 

menyangkut produk dan model bisnis. 

Startup yang dipelajari oleh Skala dapat 

dibagi dalam rangka menjawab berbagai 

tantangan dalam - merancang peralatan, 

kendaraan, dan infrastruktur baru (termasuk 

elektromobilitas) dan bagi mereka yang 

menawarkan solusi dalam mengelola proses 

transportasi, armada, dan transportasi 

penumpang—khususnya mobilitas mikro di 

angkutan umum perkotaan. Skala 

mendefinisikan startup sebagai usaha yang 

model bisnisnya dibentuk oleh inovasi, per-

tumbuhan yang cepat, dan ambisi yang 

tinggi. Menurutnya, Startup mengem-

bangkan dan memvalidasi model bisnisnya 

dalam ketidakpastian dan sumber daya yang 

terbatas. Model bisnis startup harus 

memungkinkan untuk skalabilitas usaha, 

yang dicapai melalui teknologi digital atau 

solusi secara organisasi dan teknis lainnya.  

Artikel yang berjudul “Transform-

ing the German Food System: How to 

Make Start-Ups Great!”  yang ditulis oleh 

Ludwig, Profeta, Märdian, Hollah, 

Schmiedeknecht, dan Heinz (2022), men-

jelaskan bagaimana transformasi sistem 

pangan sangat diperlukan untuk mengatasi 

tantangan dan terus meningkat dalam be-

berapa dekade mendatang. Salah satu fasil-

itator yang mungkin dapat digunakan untuk 

transformasi ini adalah inovasi radikal dan 

inovasi disruptif yang dikembangkan oleh 

para pemula (startup). Ada banyak tan-

tangan untuk start-up pada umumnya dan 

start-up makanan pada khususnya. Berbagai 
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peluang dukungan dan sumber daya sangat 

penting untuk memastikan keberhasilan 

start-up makanan. Salah satu tujuan dari 

penelitian Ludwig, Profeta, Märdian, Hol-

lah, Schmiedeknecht, dan Heinz adalah un-

tuk mengidentifikasi bagaimana kesuksesan 

start-up dalam sistem pangan dapat 

didukung dan diperkuat lebih lanjut oleh 

para pelaku dalam ekosistem inovasi di Jer-

man. Hasil dari penelitian mereka menya-

takan bahwa Ekosistem inovasi yang sukses 

ditandai dengan lingkungan yang terorgan-

isir dengan baik, kolaboratif, dan ling-

kungan yang mendukung dengan per-

tukaran yang jelas antara anggota dalam 

ekosistem. Responden yang diwawancarai 

membenarkan hal ini, dan meskipun 

berbagai pelaku dalam ekosistemm inovasi 

sudah bekerja sama, masih ada ruang untuk 

perbaikan. Sistem pangan membutuhkan 

transformasi agar dapat memenuhi kebu-

tuhan masa depan, misalnya, memelihara 

populasi yang terus bertambah atau memen-

uhi Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

Perserikatan Bangsa-Bangsa. Inovasi meru-

pakan faktor kunci dalam transformasi ini, 

dan start-up menjadi kekuatan pendorong 

untuk menciptakan inovasi, karena startup 

dianggap lebih eksploratif. Namun startup 

hanya mewakili sebagian kecil dari sistem 

pangan, dan inovasi juga dikembangkan 

oleh industri yang sudah mapan. Walaupun 

dalam artikel ini tidak membahas secara ter-

perinci mengenai inovasi bisnis model, na-

mun penekanan pada penganggapan startup 

sebagai pelaku bisnis yang lebih eksploratif 

dan mampu melakukan transformasi 

dengan berbagai inovasi, yang membuat 

penulis mencantumkan atikel ini. Inovasi 

sangat dibutuhkan bagi startup untuk terus 

dapat bertahan dalam berbagai dinamika 

lingkungan bisnis. 

Oliveira-Dias, Kneipp, Bichueti dan 

Gomes (2022), dalam artikel yang berjudul 

“Fostering business model innovation for 

sustainability: a dynamic capabilities 

perspective” melakukan penelitian dengan 

mengangkat gap atau orisinalitasnya yakni 

dengan memandang inovasi model bisnis 

yang berkelanjutan sebagai faktor kunci un-

tuk keunggulan kompetitif dan keberlanju-

tan perusahaan, namun pemahaman yang 

lebih komprehensif diperlukan bagi mereka 

yang mempromosikan desain dan inovasi 

model bisnis yang berkelanjutan. Oliveira-

Dias, Kneipp, Bichueti dan Gomes ber-

pendapat bahwa penelitian mereka dapat 

mengatasi kesenjangan ini dengan (1) men-

sistematisasikan inisiatif logistik berke-

lanjutan, (2) merinci proses yang men-

dukung pengembangan kemampuan dina-

mis berkelanjutan startup dan (3) men-

gusulkan kerangka kerja yang membangun 

hubungan antara kemampuan, proses ino-

vasi model bisnis, arketipe model bisnis dan 

dampak lingkungan, sosial dan ekonomi. 

Penelitian mereka bertujuan untuk 

menganalisis hubungan antara kapabilitas 

dinamis dan inovasi model bisnis berke-

lanjutan dari startup di sektor logistik di 

Brasil. Dalam penelitiannya, mereka 

melakukan pendekatan kualitatif melalui 

studi kasus ganda yang dioperasikan dari 

wawancara semi-terstruktur dan analisis 

data sekunder. Dan dari bukti yang 

ditemukan menunjukkan berbagai jenis ino-

vasi dalam model bisnis berkelanjutan dan 

aktivitas berbeda yang melekat pada tiga 

unsur kapabilitas dinamis yang disurvei 

yakni sensing, seizing, & transforming. 

Hasil penelitian dari Oliveira-Dias, Kneipp, 

Bichueti dan Gomes juga menegaskan 

bahwa kemampuan dinamis dapat dianggap 

sebagai pendorong internal yang merang-

sang inovasi model bisnis yang berkelanju-

tan, sejak konsepsi hingga perubahan atau 

diseminasi. Fokus pada startup membantu 

meningkatkan pemahaman kita tentang ke-

mampuan dinamika berkelanjutan dari jenis 

perusahaan ini, dan bagaimana mereka 

menggunakan kemampuan ini untuk 

menghadapi tantangan lingkungan, sosial, 

dan ekonomi. Hal ini dianggap oleh 

Oliveira-Dias, Kneipp, Bichueti dan Gomes 

sejalan dengan penelitian Inigo, Albareda, 

dan Ritala (2017) yang menunjukkan 

bahwa startup dengan model bisnis yang 

paling disrupsi adalah mereka yang mem-

iliki kemampuan dinamis terbesar 
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V. Kesimpulan dan Saran 

Tinjauan literatur ini menyajikan tin-

jauan dari penelitian-penelitian mengenai 

business model innovations dan startup sus-

tainability. Berdasarkan hasil dari tinjauan 

literatur ini menunjukkan bahwa pent-

ingnya melakukan inovasi model bisnis un-

tuk meningkatkan keuntungan dan pencip-

taan nilai (value creation) dari perusahaan 

yang sekaligus dapat membuat startup dapat 

sustain dalam lingkungan bisnis yang dina-

mis. Comberg, Seith, German, dan Ve-

lamuri (2014) menekankan pada enam 

faktor utama saat melakukan perubahan 

strategi bisnis (pivoting) yakni, peran 

founder, kas dan pembiayaan, keberlanjutan 

model bisnis, kondisi pasar, keuangan 

bisnis, dan teknologi baru. Bocken (2015) 

mengemukakan mengenai inovasi model 

bisnis triple bottom line. Sejalan dengan 

Bocken, penerapan green innovations juga 

dikemukakan oleh Skala (2022). 

Lima tren makro sosial ekonomi dan 

budaya berhasil diidentifikasi oleh 

Todeschini, Cortimiglia dan Callegaro-de-

Menezes (2015) untuk menentukan model 

bisnis yang alternatif dan inovatif – 

berkelanjutan yang terdiri dari circular 

economy, corporate social responsibility, 

sharing economy and collaborative con-

sumption, consumer awareness, technolog-

ical innovation. Franceschelli, Santoro, 

Candelo (2017) memberikan penekanan 

pada elemen sustainable business model 

yang disorot mengingat persaingan yang 

semakin ketat dan perubahan mendalam 

yang mempengaruhi industri makanan. Ele-

men tersebut adalah segmen klien, hub-

ungan klien, saluran distribusi, pendapatan, 

value proposition, key activities, key re-

sources, partner network, dan biaya. 

Terkait sumber daya dan aktivitas, 

penggunaan bahan baku segar, unik, sus-

tainable raw material, serta aset tertentu 

dapat membantu memastikan produk 

berkualitas tinggi namun low impact. 

Danarahmanto, Primiana, Azis, Kal-

tum (2020) mengungkapkan bahwa model 

bisnis berperan signifikan dalam mencapai 

kinerja yang berkelanjutan, dan Inovasi 

memberikan pengaruh yang signifikan 

dibandingkan partisipasi pelanggan dalam 

mencapai sustainable performance. Hal ini 

sejalan dengan penelitian De Faria, Santos, 

Zaidan (2021) yang menjelaskan bahwa 

bisnis model yang inovatif menjadi pan-

duan untuk membawa perusahaan pada 

strategi value capture dalam rangka men-

capai hasil yang unggul atau maksimal. 

Ludwig, Profeta, Märdian, Hollah, 

Schmiedeknecht, dan Heinz (2022) 

mengungkapkan startup sebagai pelaku 

bisnis yang lebih eksploratif dan mampu 

melakukan transformasi dengan berbagai 

inovasi. Penelitian Oliveira-Dias, Kneipp, 

Bichueti dan Gomes (2022) menunjukkan 

berbagai jenis inovasi dalam model bisnis 

berkelanjutan dan aktivitas berbeda yang 

melekat pada tiga unsur kapabilitas dinamis 

yang disurvei yakni sensing, seizing, & 

transforming. Hasil penelitian dari 

Oliveira-Dias, Kneipp, Bichueti dan Gomes 

juga menegaskan bahwa kemampuan dina-

mis dapat dianggap sebagai pendorong in-

ternal yang merangsang inovasi model 

bisnis yang berkelanjutan, sejak konsepsi 

hingga perubahan atau diseminasi. 

Saran untuk penelitian selanjutnya 

adalah melakukan tinjauan literatur ter-

hadap hubungan antara kinerja perusahaan 

(startup performance) dan inovasi model 

bisnis, yang mungkin dapat dimoderasi oleh 

faktor lainnya seperti uncertainty, competi-

tion, ataupun keterkaitan dengan accelera-

tor maupun venture capitalist. 
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